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ABSTRAK

Segmen pendederan udang vannamei dapat dipengaruhi oleh warna tangki
hal ini dapat memberikan preferensi yang baik dalam proses awal budidaya
udang vanamei. Warna tangki menjadi faktor visual feeding larva udang
mengkonsumsi pakan dapat maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengkaiji
performa Calsium (Ca), mengetahui komposisi tubuh atas hasil respon
aktivitas Superoxide dismutase (SOD) pasca pendederan udang vannamei.
Hasil penelitian menunjukan bahwa warna tangki mempengaruhi preferensi
udang vannamei yaitu aktivitas SOD yang berfariasi pada masing-masing

|l,2,*

perlakuan. Komposisi udang pasca pendederan cendrung sama Yyaitu
memiliki kadar air yang cukup tinggi, serta kandungan lainnya memiliki nilai
yang relatif sama. Namun kandungan Ca pada tubuh udang memiliki nialai
yang berbeda. Pada perlakuan D kandungan Ca lebih tinggi di bandingkan
dengan perlakuan C,B dan A. SOD tangki berwarna hijau cendrung lebih
rendah dari pada warna tangki lainnya. Rendahnya aktivitas SOD tersebut
diduga dapat menjadi indikasi preverensi yang baik untuk pendederan udang
vannamei.

Kata kunci: Kalsium, Litopenaeus vannamei, pendederan, proksimat, respon
fisiologi.

ABSTRACT

The nursery segements of vannamei shrimp can be influenced by the color of
the tank. This can provide a good preference in the initial process of
cultivating vannamei shrimp. The color of the tank is a visual factor in feeding
shrimp larvae to maximize feed consumption. The aim of this research was to
examine the performance of Calcium (Ca), determine body composition
based on the response to Superixida dismutase (SOD) activity after nursery
of vannamei shrimp. The results of the research showed that the color of the
tank influenced the preference of vannamei shrimp, namely that SOD activity
varied in each treatment. The composition of shrimp after nursery tends to be
the same, that is, it has a fairly high water content, and other contents have
relatively the same values. However, the Ca content in the shrimp body has
different values. In treatment D it was higher compared to treatments C, B
and A. SOD in green tanks tended to be lower than in other colored tanks.
The low SOD activity is thought to be an indication of good preference for
vannamei shrimp nurseries.

Keywords: Calcium, Litopenaeus vannamei,
physiological response, proximate.
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PENDAHULUAN

Budidaya udang memiliki beberapa masalah diantranya efisiensi pemberian pakan
dan sistem imun yang menurun saat pemeliharaan larva dan pembesaran.
Turunnya sistem imun pada udang disebabkan respon stres yang diberikan oleh
lingkungan sehingga udang mudah terserang penyakit. Menurut Gémez-Anduro et al.,
(2012) tingkat mortalitas pada tambak udang vaname mencapai 60% pada stadia larva,
pasca larva dan udang dewasa yang disebabkan oleh penyakit IMNV (Infectious
Myonecrosis Virus). Beberapa Solusi untuk meningkatkan sistem imun pada udang
diantaranya adalah pemberian vitamin dan mineral pada pakan (Prastiti et al., 2023) Selain
itu, rekayasa wadah pemeliharaan dan teknologi pengelolaan air juga terus dikembangkan
untuk memperbaiki kualitas lingkungan budidaya dengan harapan memberikan respon
positif terhadap kesehatan udang, kualitas dan kuatitas produksi.

Pengelolaan industri akuakultur tidak lepas dari pemantauan manajemen kualitas air,
manajemen pakan dan manajemen kesehatan udang sebagai upaya perbaikan lingkungan
budidaya. Peningkatan kualitas lingkungan dilakukan dengan berbagai rekayasa dengan
penambahan komponen pada wadah pemeliharaan, contoh yang biasa dijumpai pada
tambak adalah pembuatan kolam berukuran kecil, penggunaan jaring untuk pendederan,
penambahan selter untuk lobster, dan memberikan warna tertentu pada kolam
pemeliharaan larva. Selain itu penggunaan bahan kimia dalam manajemen budidaya juga
biasa diterapkan untuk mempertahankan kualitas dan kuantitas produksi. Penggunaan
bahan-bahan kimia secara tidak langsung memberikan dampak pada komposisi tubuh
udang dan respon fisiologis. Sehingga upaya mempertahankan kualitas lingkungan
budidaya terus berkembang, seperti budidaya kepiting bakau menggunakan sistem
resirkulasi (Dhewantara et al., 2021) yang merupakan pilihan popular dalam menjaga
kualitas air khususnya budidaya sistem tertutup (indoor farming). Selain sistem resirkulasi
penggunaan warna wadah tertentu untuk pendederan udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) (Maciel dan Valenti, 2014; Supriyono et al., 2021) dilakukan untuk meningkatkan
efektifitas konsumsi pakan, karena Kemampuan udang meretensi protein berkisar 16,3—
40,87% dan sisanya dibuang ke lingkungan dalam bentuk bahan organik hasil metabolisme
(Hari et al., 2004).

Wadah pemeliharaan benur menentukan kualitas dan produktivitas karena dapat
meningkatkan konsumsi pakan (Maciel dan Valenti, 2014; Supriyono et al., 2021). Warna
wadah dan intensitas cahaya memberikan respon yang berbeda pada ikan (Alvarez-Verde
et al., 2015; Luchiari dan Pirhonen, 2008). Setiap jenis ikan memiliki respons terbaik
terhadap warna tertentu, seperti warna hitam pada kepiting bakau (Scylla tranquebarica)
(Yin Thien et al., 2022). Warna wadah juga mempengaruhi perubahan pigmen yang
memberikan pengaruh pada kromatofor pada kulit (Oktaviani et al., 2020) sehingga warna
wadah bermanfaat untuk kecerahan ikan hias seperti ikan cupang (lkrom et al., 2024)
Warna wadah juga memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan
nila (Oreocromis niloticus) (Labaika dan Agustina., 2022). Berbagai sumber menyebutkan
setiap jenis dan fase kehidupan ikan memiliki preferensi warna berbeda yang
mempengaruhi pertumbuhan dan fisiologi ikan.

Aktivitas Superoxide dismutase (SOD) menjadi salah satu indikator penting
mengetahui respon fisiologis udang, karena berhubungan dengan pertumbuhan,
kelangsungan hidup udang (Ismawati et al., 2020) dan respon imun secara fisiologis udang
vanamei terhadap perubahan lingkungan (Huang et al., 2013; Younus, 2018). Penelitian
warna wadah pada stadia post larva telah dilakukan sebelumnya oleh (Supriyono et al.,
2021) dengan indikator pengamatan performa produksi dan respon fisiologis seperti total
protein, trigliserida dan glukosa cairan tubuh. Untuk melengkapi data performa fisiologis
perlu dilakukan pengamatan Superoxide dismutase (SOD) dan komposisi tubuh udang
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vanamei. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati respon aktivitas superoxide dismutase
(SOD), sebagai salah satu indikator fisiologis serta kalsium dan komposisi tubuh udang
vaname menjadi tambahan performa kualitas produksi terhadap pengaruh warna wadah
budidaya untuk mendapatkan referensi warna wadah yang baik untuk budidaya udang
vanamei pada stadia post larva.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Departemen Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan IPB, selama 35 hari yang dimulai dari persiapan aklimatisasi
5 hari dan pemeliharaan juvenil selama 30 hari. Percobaan dilakukan dengan skala semi
tertutup dan analisis parameter uji dilakukan di Laboratorium Departemen Budidaya
Perairan IPB University.

Organisme Uji

Organisme uji yang digunakan pada penebaran awal adalah Post Larva (PL 10)
udang vanamei (L.vannamei). Organisme uji dipelihara dalam sistem wadah terkontrol
selama 30 hari dengan padat tebar 3000 m?®.

Prosedur Penelitian

Wadah penelitian berukuran Panjang 100 cm, lebar 100 cm dan tinggi 120 cm dan di
isi air laut sebanyak 1000 L. Penelitian didesain dengan sistem resirkulasi untuk merawat
kualitas air agar tetap pada toleransi yang dibutuhkan oleh udang vannamei. Sistem filter
fisik untuk melengkapi penyaringan sedimen selama resirkulasi air berada pada siklus
pergantian air. Sistem resirkulasi dilengkapi instalasi aerasi untuk menyuplai oksigen
terlarut agar tetap stabil (Gambar 1).

treatmen air
— \

Wadah Filter fisik Mesin treatmen
pemeliharaan

microbable air &
resirkulasi

Gambar 1. Desain penelitian (Rasul et al., 2024)
Desain Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan dua
ulangan, sehingga terdapat 8 unit percobaan. Warna wadah yang dipilih selama
pemeliharaan adalah wadah berwarna putih (A), wadah berwarna hitam (B), wadah
berwarna biru (C) dan wadah berwarna hijau (D). Penetuan warna wadah menggunakan
aplikasi pantone color book sesuai dengan (Supriyono et al., 2021).
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Peubah yang Diamati

Parameter pengamatan selama proses penelitian adalah Superoxide dismutase
(SOD), kandungan nutrisi (proksimat lengkap) dan Kalsium tubuh udang vannamei
(L.vannamei). Sampel uji diambil dari cairan tubuh udang vaname yang berumur 30 hari.
Cairan tubuh untuk uji SOD diambil dengan cara menggerus tubuh 10-15 ekor udang
vanamei, kemudian dimasukan dalam micro tube 1,5 sebanyak 0,5 ml yang ditambahkan
cairan EDTA 0,2 ml. setelah itu dilakukan centrifius dengan kecepatan 6000 rpm untuk
medapatkan plasma cairan tubuh (Supriyono et al., 2021). Sampel proksimat udang diambil
dari daging udang yang digerus menggunakan alu sebanyak 15 g kemudian dianalisis
proksimat di Laboratorium Nutrisi selanjutnya analisis kandungan Ca menggunakan
metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).

Analisis Data

Data yang diperoleh berdasarkan analisis laboratorium ditabulasi menggunakan
aplikasi Microsoft Excel selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon Superoxide dismute (SOD)

Warna wadah memberikan pengaruh terhadap respon fisiologis udang vannamei.
Perlakuan tangki berwarna hijau (D) menunjukkan aktivitas SOD yang lebih rendah
dibandingkan perlakuan tangk berwarna biru (C) tangki berwarna hitam (B) dan tangki
berwarna putih (A) (Gambar 2).
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Gambar 2. Aktivitas superoxide dismutase (SOD)

Aktivitas SOD rendah diduga tekanan lingkungan budidaya tidak menyebabkan
udang mengalami stres. Aktivitas SOD tertinggi terlihat pada wadah berwarna putih yang
mengindikasikan terganggunya aktivitas fisiologis udang vannamei. Menurut Supriyono et
al. (2021) bahwa wadah berwarna putih tidak direkomendasikan sebagai wadah untuk
pendederan udang vannamei, karena memberikan dampak negatif pada pertumbuhan dan
kelangsungan hidup. SOD merupakan enzim antioksidan yang sebagian besar dihasilkan
oleh organ hati. Semakin tinggi aktivitas SOD menunjukan rendahnya aktivitas produk
oksidasi pada lipid yang berperan penting dalam ketahanan sel dalam melawan efek toksik
radikal oksigen (Nurhayati et al. 2011). Respon udang saat mengalami stres dengan
hemosit memproduksi reactive oxygen species (ROS) yang memicu aktivitas enzim SOD
sebagai respon antioksidan.
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Menurut (Supriyono et al., 2021) wadah yang berwarna hijau memberikan sintasan
lebih tinggi (SR 72,92) %) dibandingkan warna putih (39,80%) warna wadah hitam
(63,35%) dan biru ( 72,43 %). Pada pemeliharaan post larva selama 30 hari SOD menjadi
salah faktor fisiologis dalam menguiji tingkat preferensi dari lingkungan budidaya. Aktivitas
SOD dapat digunakan sebagai indikator preferensi karena enzim ini menggambarkan
kondisi fisiologis berupa tingkat stress pada udang, dan merupakan indikator respon
imun udang vanamei terhadap perubahan lingkungan budidaya (Huang et al., 2013;
Islam et al., 2022; Kilawati., 2021).

Proksimat Pasca Pemeliharaan

Hasil penelitian menunjukan perbedaan protein antar perlakuan dengan kadar air
yang relatif sama. Kandungan komposisi larva pasca pendederan relaltif sama dengan
komposisi udang dewasa yang dipelihara dengan sistem biflok, namun berbeda dengan
komposisi udang yang dipelihara pada KJA (Dahlan et al.,, 2019). Hasil penelitian
menunjukan kadar air yang cukup tinggi, yaitu berkisar 78,25% (A) - 78,36% (C) (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji proksimat pasca pendederan dalam bobot basah (%) Post larva udang (0,5 g)

. . Karbohidrat
Kode sampel Kadar Air  Kadar Abu  Protein Lemak Serat kasar BETN
Putih (A) 78,25 3,81 14,31 1,51 1,41 0,71
Hitam
(B) 78,78 3,73 13,95 1,68 1,48 0,38
Biru (C) 78,36 3,72 14 1,44 1,58 0,9
Hijau (D) 78,30 3,36 15,23 1,18 1,64 0,29

Organisme yang memiliki kandungan kadar air dan protein yang tinggi memiliki sifat
mudah rusak (Ariyani et al., 2007). Sistem budidaya dapat mempengaruhi komposisi udang
vanamei (Tabel 2), perbedaan tersebut dapat dibandingkan dengan udang yang dipelihara
dengan sistem keramba jaring apung (KJA). Kandungan protein pada udang vaname yang
dipelihara pada wadah berwarna hitam. Protein yang rendah diduga mengindikasikan
pemanfaatan protein sebagai energi cukup tinggi. Menurut (Hertanti et al., 2020) sumber
energi berasal dari lemak dan karbohidrat, namun protein juga dapat digunakan sebagai
sumber energi jika tidak terjadi keseimbangan penyerapan protein dan energi pada pakan
yang diberikan.

Tabel 2. Refrensi uji proksimat udang vannamei (L.vannamei)

Parameter Proksimat akhir Refrensi

Kadar Air 68,5-72,09; 72,64 (Dahlan et al., 2019; Verdian et al., 2021)
Kadar Protein 12,7-14,18; 19,38 (Dahlan et al., 2019; Verdian et al., 2021)
Kadar Lemak 3,15-4,25; 0,82 Dahlan et al., 2019; Verdian et al., 2021
Kadar Karbohidrat 6,10 Verdian et al., 2021

Kadar Abu 1,89-3,45; 1,97 (Dahlan et al., 2019; Verdian et al., 2021)
Kadar Serat Kasar 3,63-7,78; 0,78 (Dahlan et al., 2019; Verdian et al., 2021)

Keterangan: Proksimat dalam berat basa, Dahlan et al. (2017): Proksimat udang ukuran 3-5 gram/ekor
yang dipeliharaan sistem bioflock selama 45 hari; Verdian et al. (2021): Udang vanamei yang
dipelihara di KJA
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Respon Kandungan Kalsium (Ca)

Hasil analisis Ca dalam tubuh udang vaname (Gambar 3) menunjukan performa
terbaik adalah penggunaan warna tangki budidaya yang berwarna hijau (Perlakuan D),
dimana kadar Ca (8643,47 ppm dan 8%) terlihat lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya (Gambar 3 dan 4). Menurut Supriyono et al. (2021) pertumbuhan dan kelangsungan
hidup pendederan menggunakan warna wadah hijau merupakan warna wadah terbaik
untuk pendederan udang vannamei.

10000,00 1,000
8221,82 863447 0822 0863
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Gambar 3. (a) Komposisi Ca (ppm); dan (b) komposisi Ca (%) tubuh L.vannamei

Proses pendederan memberikan gambaran peningkatan kualitas udang yang akan
dipelihara pada tahap selanjutnya yaitu tahap pembesaran. Kandungan kalsium dalam
tubuh dapat membatu metabolisme berlangsung dengan baik terutama pada saat moulting.
Proses moulting yang baik ditandai dengan pengerasan eksoskeleton yang cepat. Kadar
Ca pada tubuh udang yang didederkan berasal dari air dan pakan komersil yang diberikan
tanpa ada mineral tambahan, sehingga menunjukan performa udang dalam memanfaatkan
ketersediaan mineral di lingkungannya juga berbeda-beda sesuai dengan warna wadah
perlakuan. Menurut Nurfaidah dan Agustono (2021) kebutuhan CaCos; udang vannamei
sebesar 2% dari total formulasi kandungan nutrisi pakan komersil yang diberikan. Kalsium
(Ca) merupakan salah satu makromineral yang berperan penting dalam proses
pengerasan kulit udang pasca molting (Supono et al., 2022), dan metabolisme, hormonal
(Zufadhillah, Thaib, et al., 2018). Ca merupakan mineral yang bersinergi dengan Fosfat (P)
(Scabra et al.,, 2021) dalam bentuk hydroxyapatite yang membentuk kristal tulang,
sehingga menjadi kebutuhan biota akuatik dalam sisntem kinerja pertumbuhan dan
peningkatan sistem imun pada udang (Linuwih Aluh Prastiti et al., 2023).

KESIMPULAN

Pemeliharaan udang vannamei pada stadia post larva sampai dengan umur
30 hari sebaiknya menggunakan wadah berwarna hijau. Penggunaan wadah
berwarna hijau memberikan respon Superoxide dismutase (SOD) yang relatif
rendah yang menunjukan preferensi yang baik pada segmen pendederan udang
vannamei. Kandungan protein yang rendah pada wadah berwarna hitam diduga
menjadi indikasi penggunaan protein sebagai energi cukup tinggi. Warna wadah
dapat mempengaruhi preferensi udang vannamei sehingga mineral Ca yang
tersedia di lingkungan budidaya termanfaatkan dengan baik untuk proses
metabolisme.
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